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1. Sepsis adalah infeksi sistemik yang menyebabkan kegagalan multiorgan

dan kematian. Angka kematian yang disebabkan oleh sepsis semakin

meningkat. Nilai kematian yang tinggi ini berkorelasi dengan resistensi

antibiotik. Namun, peningkatan resistensi antibiotik tidak diimbangi

dengan penelitian baru tentang antibiotik. Akibatnya, terjadi kesulitan

dalam penanganan pasien sepsis yang membutuhkan antibiotik 1-2 jam

setelah diagnosis ditegakkan

2. Antibiotik yang paling sensitif pada bakteri gram positif adalah

Piperacillin-Tazobactam, Daptomycin, dan Clindamycin. Antibiotik

sensitif pada bakteri gram negatif adalah Amikacin, Cefoperazone, dan

Piperacillin-Tazobactam. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan desain

studi kasus untuk menganalisis rekam medis pasien, mengevaluasi pola

resistensi bakteri terhadap antibiotik pada 221 pasien sepsis dengan 240

isolat darah untuk diidentifikasi.
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